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Studi dalam skripsi ini membahas tentang Ibrahim 
dalam A1-Qurf an dan Alkitsb pang menskankan psda aspek 
normative antara kitab suci agama Islam dan Kristen. 

Ibrahirr! atau Inbraharn yang menjadi ebjek ka j ian 
ini, ada dan termuat dalam kitab suci agama Islam dan 
Kristen, keduannya mempunyai pemahaman ~endiri terhadsp 
kisah Ibrahim, sehingga menimbulkan keingintahuan 
kesamaan, nerbedaan r kisah Ibrahim dan hubugan 
kesinambungan historis antara keduannya dalam konteks 
al-Qur'an dan Alkitab. 

Ibrahim dalam kedua kitab suci merupakan rasul 
yang membawa nisi kasih Tuhsr, cntuk rnen.i7~1=1m~+L=n 1 ---ALL- 

manusia dari ketertindasan dan kesesatan hidup dengan 
menghubungkan kesadaran manusia akan Tuhan-nya Yang 
Maha Esa dan Maha Kasih. Kesaman narasi tersebut; 
Ihrahim lahir di Ur Kasdim da~! ayahnya bernama Terah 
atau Azar yang pada masa itu melakukan hijrah atau 
migrasi bersama keluarganya dan kemenakan pergi dari Ur 
Kasdim ke Haran dan ke Mesir hingga sampai pada akhir 
hayatnya, Ibrahim seorann .cr 172nn lU..y talus dan tunduk 
mengimani, menyembah satu Ilah (monoteisme). Hal yang 
menunjukkan perbedaan terletak pada masa awal 
perjalanan hidup Ibrahim; migrasi atau hijrah dan yang 
berkenaan dengan hubunan arai dan I-Iaqar, dan isteri 
Abraham (Ketura) dan mengenai putra yang dikorbankan. 
Hal-ha1 tersebut sangat menampakkan perbedaannya. 
Dengan kata lain dalam Alkitab lebih menunjukkan aspek 
se jarah pada awal gbraham hingga akhir Abraham (wafat) , 
sedangkan dalam Al-Qurran lebih menunjukkan dan 
menekankan a yuu aspek rasul yang diutus untuk 
menyampaikan risalah Tuhan untuk menyampaikan ke 
besaran dan ke-Esaan Tuhan. 

Dalam konteks hubungan kesinambungan historis 
narasi Ibrahim atau Abrahan! Eenunjukkan adanya hubungan 
kesamaan dalam hal-ha1 tertentu seperti awal kelahiran 
dan sejarah migrasinya, serta dalam ha1 setting sosio- 
religi masyarakat Abraham atau Ibrahim; hidup dalam 
lingkungan yang menganut faham politeisme dan hidup 
pada masa ra ja-raja (kera jaan) . Dalam konteks hubungan 
teologis antara al-Qurf an dan Alkitab dapat dilacak 
dalam konteks agama revealed atau Abrahamic religions. 

Ref leksi Ibrahim atau Abraham dalam hubungannya 
dengan pemeluk agama Islam dan Kristen, hubungan kedua 
pemeluk agarna ini merr,iliki sejarah yang panjan g dan 
lama antara keduannya, baik hubungan yang integrative 



maupun yang disintegrative sebagai anak turun Ibrahim 
atau Abraham. Dengan menelaah sejarah iman Ibrahim atau 
Abraham dari sudut al-Qur'an dan Alkitab yang 
didalamnya tersimpan hikmah dan teladan yang baik bagi 
anak turunnya. Dengan merefleksikan keimanan dan 
keteladan Ibrahim diharapkan dapat dijadikan sandaran 
sebagai pijakan dalam hubungan sesama penganut agama 
yang mengakui keesaan Tuhan. Karena pada teladan 
Ibrahim di j adikan sebagi common Ground, common 
platform, dan kalimat-un sawa sebagai titik temu, titik 
terang antara pemeluk agama Abraham Religions. Refleksi 
ini sebagai tanggapan eksklusifisme dalam beragama yang 
menafikkkan eksistensi yang lain, oleh karena itu 
penggambaran ini sebagai upaya untuk menciptakan 
kehidupan yang damai atau inklusif dalam kehidupan yang 
mu1 ticultural dan multireligions. 
























































































